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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 PT Motasa Indonesia merupakan salah satu produsen produk makanan yang 

telah berdiri sejak tahun 2008 dan menjadi produsen rempah yang telah dikenal di 

dunia berkat produk olahannya. PT Motasa membutuhkan kantor yang dapat 

mencapai standar internasional agar saat kolega internasional berkunjung dapat 

mencapai kemudahan akses. Namun, tetap menyajikan keragaman rempah yang 

menjadi ciri khas Indonesia serta untuk menampilkan citra dari produk PT Motasa 

pada setiap kolega yang datang berkunjung. Di lain sisi, diketahui bahwa kantor 

merupakan salah satu tempat yang memiliki tingkat stres tinggi. Stres menyebabkan 

penurunan kinerja seseorang dan akan berdampak terhadap masa depan perusahaan.  

 

 Biopilik desain telah melalui penelitian dari berbagai ahli dan mendatangkan 

hasil bahwa, penerapan konsep biopilik dalam kantor dapat mengurangi tingkat stres 

manusia. Oleh sebab itu, penulis menggunakan konsep biopilik desain untuk interior 

kantor PT Motasa ini karena dapat meningkatkan kinerja/produktifitas karyawan dan 

menurunkan stres secara bersamaan. Dalam penerapannya, penulis mengaplikasikan 

tiga kategori utama desain biopilik ke perancangan ulang interior kantor PT Motasa. 

Desain biopilik merupakan inti dari gaya dalam perancangan ulang interior ini. 

Namun, desain kantor nantinya akan dibungkus dalam gaya “post-modern” yang 

dilengkapi dengan teknologi di dalam beberapa fungsi. Gaya post-modern dipilih 

untuk mendapatkan suasana bersih dan higienis dalam ruangan, serta untuk mencapai 

kemudahan akses oleh pengguna ruang. Tema rempah yang diangkat dalam 

perancangan, bertujuan agar citra perusahaan sebagai salah satu produsen olahan 

rempah terbesar se-asia tenggara dapat terimplementasi ke dalam interior dan dapat 

dinikmati oleh seluruh pengguna ruang.  
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B. Saran 

1. Hasil perancangan ini dapat bermanfaat dan mampu menjadi solusi dari 

berbagai permasalahan yang ada pada interior kantor PT Motasa Indonesia 

terkhusus pada area lantai 3 

2. Hasil perancangan dapat bermanfaat dan menjadi bahan pembelajaran tentang 

bagaimana merancang sebuah interior kantor bagi pembaca khususnya bagi 

mahasiswa Desain Interior Institut Seni Indonesia Yogyakarta kedepannya.  

3. Hasil perancangan interior kantor PT Motasa ini diharapkan dapat membuka 

pikiran mahasiswa desain interior lain agar dapat memperhatikan aspek 

kebutuhan ruang interior kantor diantaranya yaitu kebutuhan psikologis yang 

dapat mempengaruhi kinerja karyawan.  

4. Mahasiswa desain interior lebih membuka wawasan terhadap bidang ilmu 

lainnya mengingat desain interior merupakan bidang ilmu yang multi 

disipliner. 
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